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MANAJEMEN ZAKAT PRODUKTIF DI LEMBAGA AMIL ZAKAT
MASJID AL-AKBAR SURABAYA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya LAZ MAS!

Zakat merupakan pranata keagamaan untuk mewujudkan keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia, sehingga zakat di Indonesia merupakan kewajiban
bagi semua umat Islam. Sementara dari hasil pengumpulan zakat merupakan
sumber dana yang potensial bagi upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat
Indonesia.

Pembayaran zakat maal maupun zakat fitrah dapat dilakukan kepada unit
pengumpulan zakat, yaitu Badan Amil Zakat Nasional, propinsi, kabupaten/kota
dan kecamatan secara langsung atau melalui rekening bank. Salah satu Badan
Amil Zakat Nasional yang ada di Surabaya yaitu Lembaga Amil Zakat Masjid
Nasional Al-Akbar Surabaya.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Lembaga Amil Zakat Masjid
Nasional Al-Akbar Surabaya sebagai objek penelitian yang akan ditelaah lebih
detail. Lembaga ini bergerak di bidang penghimpunan dana masyarakat baik
berupa zakat, infag, shadagah, hibah, wakaf, fidyah, kafarat, wasiat, atau amal
jariyah lainnya.Pada lembaga ini pula sekaligus kegiatan itu disalurkan dan

didistribusikan kepada yang berhak menerimanya.

!Dokumentasi LAZ MAS, dalam www.digilib.uinsby.ac.id/8909/7bab%2004.pdf(17-04-2015).
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Lembaga Amil Zakat Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya adalah Lembaga
Amil Zakat dibawah naungan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Lembaga ini
ditentukan berdasarkan SK Direktur Utama tanggal 10 Juni 2008, Nomor
186/1/01-451/V1/2008 yang bertujuan mengelola, menangani, menghimpun, dan
mendistribusikan ZIS secara maksimal guna tercapainya visi dan misi Masjid Al-
Akbar Surabaya serta kepercayaan para Muzakki dan Donatur.Hal itu sesuai Al-

Qur’an surat Al-Munafiqun ayat 10-11.
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Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah kami berikan kepadamu
sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, lalu ia
berkata: “Ya Rabb-ku, mengapa engkau tidak menangguhkan (kematian)ku
sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan
Aku termasuk orang-orang yang saleh?” Dan Allah sekali-kali tidak akan
menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang waktu
kematiannya dan Allah Maha mengenal apa yang kamu kerjakan.?

Lembaga Amil Zakat Masjid Al-Akbar Surabaya (LAZ MAS), dikelola
melalui Direktorat ljtimaiyyah. LAZ adalah salah satu lembaga pengelola zakat
yang memiliki tugas pokok mengumpulkan, mendistribusikan dan
memberdayakan zakat. MAS terus meningkatkan layanan sosialnya, salah satunya
dengan menggelar acara Sosialisasi Zakat Maal Produktif kepada dhuafa yang
kesulitan dalam modal usaha. Acara tersebut merupakan program LAZ MAS yang
secara kontinu membantu perekonomian masyarakat Surabaya pada khususnya

dan Jawa Timur pada umumnya.

2Al-Qur’an, 63: 10-11.



53

LAZ MAS dibawah payung Masjid Al-Akbar Surabaya memberi nilai lebih
tentang zakat, infag, shadagah. Selain jangkauan layanan LAZ MAS lebih luas,
juga bermanfaat yang salah satunya adalah memakmurkan jamaah masjid tersebut.
Aktivitas LAZ MAS meliputi pengumpulan dan pendistribusian zakat, infaq,
shadagah, dan takjil. Penghimpunan dilakukan dengan menempatkan petugas
sebelum Ramadhan, yaitu pada kegiatan Ramadhan Corner. Kegiatan ini dengan
menempatkan petugas di pintu-pintu utama MAS, posko zakat MAS pada stand
bazar Ramadhan 1431 H, dan dengan mendatangi para muzakki, ataupun lembaga
dan instansi pemerintahan. Sedangkan kegiatan pendistribusian dilakukan dengan
menyeleksi proposal permohonan bantuan yang masuk ke panitia baik Lembaga
Masjid, Musholla, Panti Asuhan maupun lembaga sosial lainnya, yang diambilkan
dari sebagian zakat maal. Kemudian untuk zakat fitrah dan fidyah telah disalurkan
pada malam ‘idul fitri’ melalui Forum Komunikasi Masyarakat (Fokormas).
Sementara remas dan para karyawan Al-Akbar yang ditunjuk sebagai Amil Zakat
bagian penyaluran bertugas memantau kondisi lingkungan masing-masing.®

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya merupakan fenomena yang konkrit
bagi masyarakat. la yang memiliki kepedulian terhadap kaum dhuafa. la bergerak
pada kegiatan-kegiatan sosial yang bertujuan untuk mengelola dana zakat dengan
berdasar pada kaidah Islam dengan menerapkan manajemen profesional.
Manajemen tersebut adalah amanah yang dilandasi oleh aturan-aturan syari’ah,
yaitu mengelola dana ZIS secara efektif dan multiguna.

Profil lembaga atau prinsip dasar lembaga adalah sebagai berikut:

3Dokumentasi LAZ MAS, dalam www.digilib.uinsby.ac.id/8909/7bab%2004.pdf(17-04-2015).
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a. Moral: jujur, amanah, dan ihsan.

b. Kedudukan lembaga nonpolitik, netral, objektif, independen, non
nasional.

c. Manajemen transparan: dapat dipertanggungjawabkan, profesional,
berdaya guna berorientasi pada perbaikan terus-menerus.

d. Pengabdian, inovatif, kreatif, berorientasi pada social enterpreneurship.

e. Figh bukan semata-mata ibadah ritual, mencakup sekaligus 3 unsur yaitu

muzakki (donatur), amil (pengelola), dan mustahiq (dhuafa).

Seiring dengan perkembangan, LAZ MAS mengalami perubahan dengan
meningkatkan profesionalisme, yaitu menghimpun dana ZIS dari berbagai strategi
dan upaya. LAS MAS terus dikembangkan agar Amanah Allah dapat

dilaksanakan di muka bumi ini.

2. Motto, Visi Misi dan Tujuan LAZ MAS*
a. Motto LAZ MAS
“JUJUR, IKHLAS, DAN HALAL”
1) Jujur pintu ridho Allah.
2) Ikhlas pintu ijabah.
3) Halal pintu barokah.
4) Shadagah itu bukti kebenaran iman.
5) Sucikanlah hartamu dengan zakat.
6) Obatilah sakitmu dengan shadagah.

7) Sambutlah gelombang musibah dengan do’a.

“Dokumentasi LAZ MAS, dalam www.digilib.uinsby.ac.id/8909/7bab%2004.pdf(17-04-2015).
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8) Shadagah jariyah sebuah investasi akhirat.

b. Visi LAZ MAS
Mengelola zakat, infaq, shadagah, hibah dan wakaf yang mampu
memfungsikan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya sebagai central

pengelolaan yang produktif dan terpercaya.

c. Misi LAZ MAS
1) Memaksimalkan potensi zakat, infag, shadagah, hibah, dan wakaf
untuk kesejahteraan umat.
2) Meringankan beban penderitaan sesama melalui pemberdayaan ZIS.
3) Meringankan kesadaran umat Islam untuk berzakat.

4) Memperkokoh akidah dan ukhuwah islamiyah.

d. Tujuan LAZ MAS

LAZ MAS bertujuan meningkatkan pelayanan bagi masyarakat
dalam menunaikan zakat sesuai dengan tuntunan agama. Secara mikro
zakat adalah pengabdian kepada Allah, sedangkan secara makro zakat
adalah modal yang potensial untuk mengatasi kemiskinan.® LAS MAZ
berusaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat, agar terpenuhi
kebutuhan fisiknya (ekonomi dan kesejahteraan) dan kebutuhan nonfisik
(ilmu mental dan akhlak).

LAZ MAS berfungsi sebagai lembaga sosial yang berupaya
memasyarakatkan ZIS dan zakat fitrah dan mengelolanya secara

transparan, amanah, produktif dan bermutu dalam mengangkat harkat

>Dokumentasi LAZ MAS, dalam www.digilib.uinsby.ac.id/8909/7bab%2004.pdf(17-04-2015).
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dan martabat melalui ZIS secara menjalin silaturahmi antara kaum kaya
dan kaum dhuafa. LAZ MAS juga memiliki peran sebagai lembaga sosial
yang menyemarakkan syi’ar Islam dengan karakteristik khas berupa

pengelolaan dan pendayagunaan ZIS.

3. Strukur Organisasi LAZ MAS®

Tabel 3.1

l [ PELINDUNG } l

[ DIREKTUR ] [WAKIL DIREKTUR }

— [ PENASEHAT ] «—

'

KETUA

! '

[SEKRETARIS ] [KEUANGAN ]

! !

[ BEND. PENGELUARAN ] [ BEND. PEMASUKAN ]

— [ BID. HUMAS ]

[ MARKETING ]

v

[ PENDISTRIBUSIAN ]4—[ PENGUMPULAN ]

Struktur Organisasi LAZ MAS, tersusun atas;

5Dokumentasi LAZ MAS, dalam www.digilib.uinsby.ac.id/8909/7bab%2004.pdf(17-04-2015).
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PELINDUNG

PENASEHAT

KETUA

SEKRETARIS

KEUANGAN

BID. HUMAS

MARKETING & PROGRAM

PENGUMPULAN

PENDISTRIBUSIAN

"Dokumentasi LAZ MAS, (17-04-2015).

: Direktur Utama MAS

Drs. H. Endro Siswanto, Msi

: Wakil Direktur MAS

Ir. H Moh. Djaelani, MM

: Dir. Imarah & Ijtima’iyah MAS

Drs.H.M Roziqi,MM

: Mudir Ma’had Aly MAS

Prof. Dr. H.M.Roem Rowi, MA

: Dir. Idarah MAS
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Bpk. Drs. Kasno Sudaryanto, M.Ag

: Dir. Shiyanah

Bpk. Ir. H. Moerhaniono, MT

: Drs. H. M. Ghufron Ihsan, MPdlI
: M. Adb. Choliq Idris, S.Ag

: Drs. EC. H. Tjahja Gunawan

: Drs. H. Helmi M. Noor

: Ghana Hascaryaa

- Ir. H Sutrisno

: Drs. H. Tamam Sirojuddin’



Tabel 3.2

Struktur Organisasi Pengurus Zakat Maal LAZ MAS?
DIREKTUR
UTAMA MAZ

DIREKTUR
IMARAH
ITTIMAIYAH

KABAG
SOSIAL-ZIS &
REMAS

'

LAZ
(LAZIS)

JUPEN
(JURU
PENERANG)

!

JUNGUT

(JURU
PUNGUT)

4/\

[ MUZAKKI ] [ DONATUR ]

8Dokumentasi LAZ MAS, dalam www.digilib.uinsby.ac.id/8909/7bab%2004.pdf (17-04-2015).
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Petugas Posko Zakat:

1.

2.

3.

4.

10.

11.

12.

Bpk. Mujianto

Bpk. Kartimo

Sdri. Natabian Iftitah
Sdri. Mubarokah
Sdr. Taufig Mirdad
Sdri. Aisyah

Sdri. Azza

Sdri. Frida

. Sdr. Dedi

Sdr. Chandra

Sdr. David

Sdri. Susmi

4. Job Deskripsi®

a. Divisi Keuangan dan Pendayagunaan

1) Bidang Keuangan

Wewenang dan tanggung jawab:
a) Menjalankan fungsi manajerial di bidang keuangan.

b) Menyusun dan mengusulkan

manajemen.

¢) Bertanggungjawab terhadap pengelolaan dana dan asset.

Dokumentasi LAZ MAS, dalam www.digilib.uinsby.ac.id/8909/7bab%2004.pdf(17-04-2015).
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d) Melaporkan kondisi keuangan secara periodik (internal/eskternal)
pada saat diperlukan.

e) Memberikan informasi keuangan LAZ secara berkala kejajaran
manajemen setingkat.

f) Melaporkan hasil kerjanya secara pribadi pada rapat manajemen.

Perincian Tugas:
a) Merencanakan, mengatur, dan mengawasi kerja para personal
dibawahnya.

b) Mencatat dan membukukan setiap transaksi yang telah dilakukan.

2) Bidang Pendayagunaan

Wewenang dan Tanggung jawab:

a) Menjalankan fungsi manajerial dibidang pendayagunaan.

b) Menyeleksi dan mengadakan studi kelayakan atas proposal yang
diajukan.

c) Melakukan koordinasi dengan dewan pengawas dan menentukan
kelayakan sebuah proposal.

d) Melakukan skala prioritas pendayagunaan bersama devisi-devisi
tertentu.

e) Melakukan control terhadap realisasi program.

f) Melaporkan hasil kerjanya secara periodik dirapat manajemen.

Perincian Tugas:
a) Menerima proposal yang diajukan baik internal maupun eksternal.

b) Meneliti, meninjau (survey) ke lokasi alamat proposal.
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¢) Menentukan proposal yang layak untuk dibiayai/subsidi.
d) Melaporkan hasil kerjanya secara periodik dirapat manajemen.

e) Mengontrol pelaksanaan program yang subsidi.

b. Devisi Pemasaran dan Pelayanan

Wewenang dan Tanggung jawab:

1) Memobilisasi program LAZ MAS ke masyarakat.

2) Menggali dan menghimpun potensi dana umat.

3) Mencari dan menjaring nasabah baru.

4) Membuat inovasi baru dalam merekrut para nasabah dan simpatisan.

5) Merancang model-model penggalian dana.

6) Membuat media komunikasi dan informasi kepada masyarakat.

7) Mengajukan  usulan  penerima/pemberitahuan  personil  dibagian
pemasaran.

8) Memberi laporan operasional pemasaran secara periodik ke bagian
keuangan.

9) Menyusun dan mengusulkan program pemasaran di rapat manajemen.

10) Melaporkan hasil kerjanya secara periodik dirapat manajemen.

Perincian Tugas:

1) Merencanakan, mengatur dan mengawasi para personil dan fungsi kerja
para koordinator.

2) Melakukan tugas-tugas manajemen dan operatif dibidang pemasaran.

3) Memperkenalkan keberadaan LAZ MAS kepada masyarakat dengan

tujuan agar mereka tertarik.
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4) Membangun dan memperkuat citra positif lembaga dimata masyarakat.
5) Melaksanakan fungsi kehumasan agar tercapai tujuan dan sasaran LAZ
MAS sesuai target yang telah ditentukan.
6) Membawahi personil lain yang terdiri atas: koordinator dan staf
pemasaran.
7) Menghasilkan sejumlah nasabah baru tetap/ tidak tetap untuk
meningkatkan pemasukan dana sesuai dengan target lembaga.
8) Menunjukkan jati diri LAZ MAS dalam melaksanakan tugas kehumasan.
9) Mengupayakan citra positif LAZ MAS dikalangan masyarakat luas,
khususnya para simpatisan.
10) Mencari/mendata prospek calon nasabah yang potensial.
11) Menemui calon nasabah yang dijadwalkan dengan membawa LAZ
MAS.
12) Mengajak secara persuasife agar calon nasabah berminat jadi nasabah
tetap.

13) Mengadakan riset pemasaran.

. Divisi Administrasi dan Penarikan

Wewenang dan Tanggung jawab:

1) Menjalankan fungsi manajerial dibidang administrasi dan penarikan.
2) Melakukan fungsi pengarsipan dan surat-menyurat.

3) Mempersiapkan seluruh perangkat administrasi dan penarikan.

4) Membuat dan mengelola data nasabah dan simpatisan.
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5) Menginformasikan pepindahan nasabah/simpatisan LAZ MAS daerah
tujuan.

6) Betanggungjawab terhadap operasional harian kantor dan inventaris
kantor.

7) Membuat sistem perkantoran yang profesional.

8) Menjalankan fungsi “Pelayanan” dan kedatangan.

9) Mengajukan  usulan  penerimaan/pemberhentian  personil  yang
dibawahinya.

10) Melaporkan hasil kerjanya secara periodik di rapat manajemen.

Perincian Tugas:

1) Melakukan fungsi operatif dibidang pemasaran secara tak langsung.

2) Memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah.

3) Menarik dan mengumpulkan dana dari nasabah tetap dan konsindentil.

4) Menerima dan melaksanakan pesan/permintaan nasabah yang kemudian
dilaporkan ke manajer.

5) Menanggung akibat kekeliruan dan hal keuangan.

5. Program Pelayanan LAZ MAS
a. Pengmpulan Dana
1) Zakat, infaq, shadagah, hibah dan wakaf.
2) Dana bantuan bencana dan kemanusiaan.

3) Hewan kurban.

1%Dokumentasi LAZ MAS, dalam www.digilib.uinsby.ac.id/8909/7bab%2004.pdf(17-04-2015).


http://www.digilib.uinsby.ac.id/8909/7bab%2004.pdf

b. Distribusi
1) Divisi Pendidikan dan Pengembangan SDM
Melayani sebagai berikut:
a) Sarana dan prasarana pendidikan dan beasiswa.
b) Dakwah kajian dan pelatihan da’i/imam masjid.
¢) Santunan untuk para guru madrasah diniyah.
d) Pengiriman guru agama/ustadz ke daerah-daerah terpencil.

e) Penguatan pendidikan berbasis pesantren di daerah minoritas.

2) Divisi Pemberdayaan Umat
Melayani sebagai berikut:
a) Bantuan modal usaha pedagang kali lima.
b) Santunan panti asuhan.
c¢) Bantuan peningkatan fisik pendidikan dan tempat ibadah.
d) Penanggulangan gizi buruk dan busung lapar.

e) Ashnaf lainnya sesuai syariat.

3) Bantuan Sosial Kemanusiaan melayani sebagai berikut:
a) Bantuan korban bencana.
b) Bantuan kaum manula.
) Bantuan pengobatan bagi dhuafa’.
d) Bantuan kaum cacat.
e) Pelayanan mobil jenazah gratis.
f) Khitanan massal.

g) Distribusi ternak kurban.
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4) Divisi Hibah dan Wakaf
Melayani sebagai berikut:
a) Pembangunan panti asuhan.

b) Pengadaan Al-qur’an dan buku-buku agama Islam.

c. Program Pelayanan Donatur

1) Belajar Baca Tulis Al-qur’an
Sebagai bagian dari dakwah Islam, maka Masjid Nasional Al-Akbar
Surabaya mengadakan program belajar intensif Al-qur’an, berupa
pengajaran baca Al-qur’an tingkat dasar dan lanjutan, tafsir, dan terjemah
Al-qur’an, seni baca Al-qur’an dan fikih. Diadakan secara periodik dan
berkelompok.

2) Konsultasi Syariah atau Zakat
Melalui program ini, setiap donatur dapat menyampaikan permasalahan
yang sedang dihadapi, dan para nara sumber yang disediakan LAZ MAS
akan berusaha memberikan solusi yang terbaik berdasarkan syariat Islam.

3) Bimbingan Keluarga Sakinah
Bimbingan keluarga sakinah ini bertujuan untuk memberikan solusi
kepada siapa saja yang ingin konsultasi atas problematika dalam berumah
tangga sesuai Syari’at Islam.

4) Bimbingan Keluarga Pra-Nikah
Program bimbingan keluarga sebelum nikah ini bertujuan untuk

memberikan bakal kepada siapa saja yang akan menikah dan
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memberikan tambahan wawasan kepada yang sudah menikah sehingga
cita-cita membentuk keluarga sakinah tercapai.

5) Bimbingan Manasik Haji
Program ini adalah upaya pemberian bekal kepada siapa saja yang ingin
menunaikan haji, dilaksanakan setahun sekali, yang disampaikan yang
sudah sangat berpengalaman dibidang tersebut.

6) Pengajian Rutin
Pengajian rutin ini dilaksanakan setelah shubuh dan magrib setiap hari
dengan materi dan penyaji yang berbeda, serta pengajian pagi pada akhir

pekan setiap bulan.

B. Manajemen Zakat Produktif di Lembaga Amil Zakat Masjid Al-Akbar
Surabaya

Sistem manajemen zakat produktif di LAZ Masjid Al-Akbar Surabaya meliputi:
a.Planning (Perencanaan)
Sebelum mengorganisasi, mengarahkan, dan mengawasi,LAZ MAS harus
membuat sesuatu rencana dan program-program yang telah dibuat untuk
mencapai itu. Adapun rencana-rencana kerja terkait zakat produktif yang dibuat
oleh pengurus LAZ MAS meliputi:*

1.Pencanangan program zakat produktif yang dikelola oleh LAZ MAS
Zakat produktif dicanangkan (direncanakan) oleh pengurus LAZ MAS dalam
sebuah program yang dikeluarkan 1-3x dalam setahun. Hal tersebut didasarkan

pada besar kecilnya dana tahunan terkait zakat produktif yang dikelola oleh

"Ghufron Ihsan (Ketua LAZ MAS), Wawancara, Surabaya, 04 Februari 2015.
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pengurus. Besaran dana untuk zakat produktif berkisar 1.000.000 untuk tiap-tiap
mustahiq. Zakat produktif yang diberikan kepada mustahigq disertai dengan
pemberian kotak amal dimana tujannya untuk mengarahkan mustahiq agar ber
shadagah. Selain itu tujuan utama pengelolaan dana zakat produktif adalah
mengubah status mustahiq (penerima zakat) menjadi seorang muzakki (pemberi
zakat). Adapun penempatan kotak amal ditempat usaha penerima zakat memiliki
sifat selamanya.Hal tersebut bertujuan agar dapat membantu penerima zakat
dalam bershadagah dan mengontrol usahanya, namun bukan berarti pengganti

dana zakat poduktif yang diberikan.

2.Penentuan calon mustahiqg penerima zakat produktif.
Untuk menentukan siapa saja yang akan menjadi mustahiq, LAZ MAS dibantu
oleh fokormas, remas, dan ketua takmir musholla atau masjid di wilayah sekitar
Masjid Al-Akbar Surabaya. Dalam menentukan mustahigada kriteria khusus di
luar Kkriteria orang-orang yang tergolong fakir miskin. Ustad Ghana mengatakan
bahwa:
“Dalam menentukan penerima zakat produktif berbeda dari penerima

zakat fitrah. Selain dilihat dari kondisi ekonomi pada waktu bulan

Ramadhan juga dilihat dari tingkat keaktifan dalam beribadah di masjid

Al-Akbar dan kegiatan-kegiatan sosial di masyarakat”.*?

Dari keterangan Ustad Ghana (wawancara pada 04/02/2015) dapat disimpulkan
bahwa ada tiga kriteria dalam menentukan penerima zakat produktif, yaitu: orang-
orang yang tergolong fakir atau miskin, taat dalam menjalankan ibadah, danaktif
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan sosial keagamaan. Dalam menentukan calon

penerima zakat produktif delegasi dari lembaga seperti Fokormas, Remas, dan

2Ghana Hascarya (Marketing), Wawancara, Surabaya, 04 Februari 2015.
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Takmir masjid jamaah Al-Akbar diberikan kewenangan dalam menentukan calon
penerima zakat produktif antara 3 calon penerima. Meski demikian calon
penerima yang diajukan oleh pihak-pihak tersebut, akan diseleksi kembali oleh
pengurus LAZ MAS. Dalam melakukan seleksi pengurus menggunakan sudut
pandang yang didasarkan pada survei kelayakan, keamanahan, dan tanggung
jawab calon penerima dalam menjalankan kaidah- kaidah zakat produktif
berdasarkan tuntunan syariat Islam. Sehingga tujuan utama pengelolaan dana
zakat produktif untuk merubah status penerima zakat menjadi seorang pemberi
zakatdapat tercapai.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa harapan utama dari
perencanaan adalah mengubah status penerima zakat menjadi pemberi zakat.
Perencanaan memiliki faktor yang sangat krusial dalam mencapai harapan
tersebut karena perencanaan meliputi pengaturan, tujuan, dan mencari solusi
bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai, sehingga perencanaan juga
memiliki peran sebagai fungsi utama dalam sebuah manajemen/pengelolaan atas

segala sesuatu yang dikerjakan oleh panitia LAZ.

b. Pengorganisasian (organizing)

Dalam sebuah lembaga pengorganisasian yang dilakukan oleh LAZ MAS
sesuai dengan bidang masing-masing serta wewenang, tanggung jawab, dan
perincian tugas yang didapat mencapai tujuan yang didapat. Dengan pembagian
kerja, ditetapkan sekaligus susunan organisasi (struktur organisasi), tugas, dan
fungsi serta wewenang masing-masing dalam suatu organisasi. Bila ketiga hal

tersebut sudah jelas, maka tujuan organisasi dapat berjalan sesuai dengan apayang
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di rencanakan. Adapun pengorganisasian yang diterapkan LAZ MAS adalah
sebagai berikut:3

1. Fokormas, remas, takmir masjid yang berfungsi sebagai tim penyeleksi
calon penerima zakat produktif.

2. Juru Penerang (Jupen) bertugas memberi penjelasan/ peresensi/
sosialisasikepada donator tentang hikmah infag dan shodaqoh serta
program LAZMAS.Tugas tersebut dilakukan dengan membuat brosur dan
selebaran ajakan berzakat, menjelaskantentang dasar di syariatkannya
ber-ZIS, menanamkan dan menumbuhkankesadaran ber- ZIS.

3. Muakhidz (Juru Pungut) bertugas melaksanakan tugas mengambil
besarnya ZIS dari donator atas petunjuk dari juru penerang. Tugas
tersebut dilakukan dengan mendatangi para muzakki dan donatur lengkap
dengan identitas,surat tugas dan uniform.

4. Bendahara yang berfungsi sebagai pencatat keuangan hasil
pendayagunaan zakat produktif (pemasukan yang diperoleh dari kotak
amal yang ditempatkan di usaha-usaha mustahiq).

5. Publikasi yang berfungsi mengubah informasi/data, baik yang bersifat
financial (keuangan) atau kondisi faktual (perkembangan financial yang
tampak pada penerima zakat produktif) untuk dijadikan sebuah majalah
atau buletin.

Pengorganisasian memiliki peranan dalam menentukan sumberdaya manusia

maupun sumberdaya kapital (dana zakat produktif yang tersedia), untuk

13Ghana Hascarya, Wawancara, Surabaya, 04 Februari 2015.
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menjalankan dan mendayagunaan zakat produktif. Penyeleksian sumber daya
manusia memiliki fungsi penting karena sumber daya manusia yang memadai
akan mampu menjalankan rencana dan tujuan yang ditargetkan oleh LAZ MAS.*

(hasil wawancara oleh Ustad Gana selaku ketua program zakat produktif)

c. Actuating (Penggerakan)

Untuk melaksanakan secara fisik kegiatan dan aktivitas tersebut, maka ketua
mengambil tindakan kearah itu. Tindakan-tindakan itu tersebut antara lain:
leadership (kepemimpinan), perintah, intruksi, communication (hubung-
menghubungi), dan konseling (nasehat).

Ketua harus bisa menggerakkan petugas-petugas dalam berbagai bidangnya
masing-masing. Seperti ketika petugas membagikan dana zakat produktif ke
setiap mustahig. Besaran dana untuk zakat produktif berkisar 1.000.000 untuk
tiap-tiap mustahig. Zakat produktif yang diberikan kepada mustahiq desertai
dengan pemberian kotak infaq dimana tujannya untuk mengarahkan mustahig
agar bershadagah, untuk mengontrol setiap perkembangan usaha penerima zakat
dan tujuan utama pengelolaan dana zakat produktif adalah merubah status

penerima zakat menjadi seorang pemberi zakat.*

d. Pengawasan (controling)
Pengawasan bisa diartikan sebagai suatu proses untuk menetapkan pekerjaan

apa yang sudah dilaksanakan, kemudian dinilai, dan dikoreksi.Hal itu

14Ghana Hascarya, Wawancara, Surabaya, 04 Februari 2015.
Blbid.
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bertujuanagar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Bentuk

pengawasan LAZ MAS:1®

1)

2)

3)

Peninjauan Pribadi

Mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi,maksudnya ketua akan
terjun langsung agar bisa mengetahui bagaimana keadaan sesungguhnya
para petugas bekerja dilapangan, sehingga ketua dapat mengetahui
langsung pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan. Cara seperti ini akan
memberi kesan terhadap juru pungut dengan ketua karena dengan cara
kontak langsung antara ketua dan bawahannya akan semakin erat.
Pengawasan Melalui Laporan Lisan

Pengawasan dengan cara ini dilakukan dengan mengumpulkan fakta-
fakta melalui laporan lisan yang diberikan para muakhidz (juru pungut).
Dengan muakhidz memberikan laporan lisan tentang hasil pekerjaanya
dan ketua dapat menanyakan lebih lanjut untuk memperoleh hasil fakta-
fakta yang diperlukannya.

Pengawasan Melalui Laporan Tertulis

Dengan laporan tertulis dapat diketahui apakah tugas tersebut
dilaksanakannya sesuai dengan tugasnya. Jadi kita bisa
mempertanggungjawabkan pekerjaan tersebut. Bendahara akan
menyerahkan laporan tertulis pada akhir bulan sebagai tutup buku kas

dana LAZ MAS.

81bid.
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C. Relasi antara Manajemen Zakat Produktif dengan Pendapatan Mustahiq

Zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan secara
sistematis. Konsep perencanaan tersebut bertujuan agar mustahiq memiliki
penghasilan tetap, meningkatkan serta dapat mengembangkan usahanya. Konsep
perencanaan tersebut sangat diperlukan guna menunjang pendayagunaan zakat
produktif tersebut.

Untuk memberikan layanan terhadap masyarakat muslim, sampai saat ini
banyak lembaga dan yayasan yang mendirikan lembaga amil zakat dengan
lingkup lokal daerahnya masing-masing. Sebagai contoh telah berdiri Lembaga
Amil Zakat Masjid Al Akbar Surabaya (LAZ MAS) dewasa ini kinerja lembaga
tersebut telah mengalami kemajuan dan menerapkan metode penyaluran dana
zakat yang bersifat produktif yang khususnya pada orang-orang yang berhak
menerima dana zakat (mustahiq) tertentu. Dana tersebut diberikan kepada orang
yang berhak dengan akad pinjaman sebagai modal usaha, dengan harapan
masyarakat tersebut mampu untuk memiliki penghasilan yang cukup guna
memenuhi kebutuhan hidup serta memiliki hubungan ukhuwah islamiyah
(meningkatkan kesadaran umat Islam untuk berzakat dan meringankan beban
penderitaan) antar sesama.’

Tujuan zakat produktif adalah untuk mengembangkan nilai sosial ekonomi
masyarakat yang sulit terwujud apabila tidak ada peran aktif dari para pengelola
zakat (LAZ).Oleh karena itu dituntut profesional dan inovatif dalam pengelolaan

dana zakat produktif. Seperti yang disebutkan diatas bahwa model pengelolaan

M. Kholid NS, Wawancara, Surabaya, 05 Februari 2015.
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zakat yang saat ini sedang berkembang adalah metode produktif, dimana dengan
motode ini diharapkan akan mempercepat pertumbuhan ekonomi masyarakat yang
awalnya adalah golongan mustahiq kemudian menjadi seorang muzakki.

Di bawah ini merupakan deskripsi terkait perbedaan angka pendapatan yang
dihasilkan oleh penerima zakat produktif sebelum dan sesudah menerima dana
bantuan antara lain:

1. lbu Badriyah, JIn. Pegesangan 11 Surabaya*®

Ibu Badriyah adalah seorang penjual gule. Beliau berjualan di rumahnya di
JIin. Pegesangan Il Surabaya, beliau berjualan gule kurang lebih selama lima tahun.
Pendapatan ibu Badriyah dalam sehari berkisar Rp. 67.000, tidak ada perubahan.
Jadi untuk tiap harinya beliau bisa mengantongi Rp. 67.000/hari. Untuk total
pendapatan Ibu Badriyah dalam satu bulan adalah Rp. 2.010.000. Yang Rp.
10.000, beliau sisinkan untuk mengisi kotak infag yang sudah disediakan LAZ
MAS di tempat usahanya, jadi total satu bulan beliau bisa mengantongi Rp.
2.000.000.

Secara keseluruhan total biaya adalah Rp. 1.500.000. Jadi laba/keuntungan
ibu Badriyah dalam satu bulan ialah Rp. 500.000. Dengan asumsitotal pendapatan
— total biaya (TR - TC), yaitu;

Rp. 2.000.000 - Rp. 1.500.000 = Rp. 500.000

8]pu Badriyah, Wawancara, Surabaya, 06 Februari 2015.
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2. lbu Titis Mujiati, Jetis Kulon | Buntu 68 F Surabaya®®

Ibu Titis Mujiati adalah seorang penjual kue yang bisanya banyak
memperoleh pesanan kue dari konsumennya.Beliau berjualan kue kurang lebih
selama lima tahun. Pendapatan Ibu Titis Mujiati setiap hari berkisar Rp. 51.000-
52.000. Total pendapatan satu bulannya Rp. 1.560.000. Yang Rp.10.000 beliau
sisihkan untuk mengisi kotak infaq yang sudah disediakan LAZ MAS di tempat
usahanya, jadi total satu bulannya beliau bisa mengantongi Rp. 1.550.000.

Jika total biaya keseluruhan adalah Rp. 1.000.000. Maka laba/keuntungan
ibu Titis Mujiati dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 1.550.000 - Rp. 1.000.000 = Rp. 550.000

3. Ibu Mulyani, Jagir Sidomukti 06-D/4 RT 11/03 Wonokromo?

Ibu Mulyani adalah seorang penjual bakso, beliau berjualan di rumahnya di
Jagir Sidomukti 06-D/4 RT 11/03 Wonokromo. Beliau berjualan bakso kurang
lebih selama lima tahun. Pendapatan Ibu Mulyani setiap hari berkisar Rp.
34.000/hari, dalam sehari untuk pendapatannya tidak ada perubahan. Jadi untuk
tiap harinya beliau bisa mengantongi Rp. 34.000/hari. Dalam satu bulan
pendapatan ibu Mulyani Rp. 1.020.000. Yang Rp. 20.000 beliau sisihkan untuk
mengisi kotak infak yang sudah disediakan LAZ MAS, total dalam sebulan ibu

Mulyani bisa mengantongi uang sebesar Rp. 1.000.000.

Blbu Titis Mujiati, Wawancara, Surabaya, 06 Februari 2015.
2lbu Mulyani, Wawancara, Surabaya, 06 Februari 2015.



75

Jika biaya keseluruhan adalah Rp. 800.000. Maka laba/keuntungan ibu
Mulyani dalam satu bulan ialah: total pendapatan — total biaya (TR - TC), yaitu

Rp. 1.000.000 - Rp. 800.000 = Rp. 200.000

4. lbu Sugiyati, Banyu Urip Wetan 3 ¢/34 Surabaya?!

Ibu Sugiyati adalah seorang penjual kerajinan acesoris, beliau berjualan
acesoris kurang lebih selama tiga tahun. Untuk pendapatan ibu Sugiyati dalam
sehari berkisar Rp. 17.000/hari. Dalam satu bulan beliau bisa mendapatkan Rp.
510.000. Yang Rp. 10.000 beliau sisihkan untuk mengisi kotak infagq yang sudah
disedikan LAZ MAS di tempat usahanya. Jika dalam satu bulan total pendapatan
Ibu Sugiyati adalah Rp. 500.000, untuk total biaya keseluruhannya adalah Rp.
350.000. Jadi laba/keuntungan Ibu Sugiyati dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 500.000 - Rp. 350.000 = Rp. 150.000

5. lbu Ponirah, JI Dukuh Kupang Timur X111 No 02 Surabaya??

Ibu Ponirah adalah seorang penjual mracangan di rumahnya JI Dukuh
Kupang Timur X111 No 02 Surabaya. Beliau berjulan pracangan selama kurang
lebih lima tahun. Dalam sehari Ibu Ponirah bisa mendapatkan uang Rp. 30.000
dari hasil jari payahnnya berjualan pracangan. Jadi dalam sebulan lbu Ponirah
bisa mengantongi uang sebesar Rp. 900.000/bulan. Jika dikurangi dalam satu
bulan total pendapatanlbu Ponirah adalah Rp. 900.000, untuk total biaya

keseluruhan adalah Rp. 650.000. Maka laba/keuntungan Ibu Ponirah dalam satu

Z1pu Sugiyati, Wawancara, Surabaya, 07 Februari 2015.
2]pu Ponirah, Wawancara, Surabaya, 07 Februari 2015.
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bulan ialah: totalpendapatan — total biaya (TR - TC), yaitu Rp. 900.000-Rp.

650.000 = Rp. 250.000

6. Bapak Suharmin, Pagesangan 1V/46 RT 02/03 Surabaya?®

Bapak Suharmin adalah seorang penjual pracangan di rumahnya Pagesangan.
Beliau berjualan mracangan selama lima tahun. Dalam sehari beliau bisa
mendapatkan keuntungan bersih sebesar Rp. 27.000/hari dari hasil jari payahnya
berjualan pracangan. Jadi dalam satu bulan beliau bisa mengantongi uang sebesar
Rp. 810.000, yang Rp. 10.000 beliau sisihkan untuk berinfaq di kotak infag yang
sudah disediakan LAZ MAS di tempat usahanya. Total satu bulan beliau bisa
mengantongi sebesar RP. 800.000/bulan. Jika dikurangi dalam satu bulan total
pendapatanBapak Suharmin adalah Rp. 800.000, untuk total biaya keseluruhan
adalah Rp. 650.000. Maka laba/keuntungan Bapak Suharmin dalam satu bulan
ialah: total pendapatan — total biaya (TR - TC), yaitu

Rp. 800.000 - Rp. 550.000 = Rp. 250.000.

7. lbu Sutiah, Pagesangan I11 A/16 Surabaya®*

Ibu Sutiah adalah seorang penjual mracangan. Beliau berjualan pracangan di
rumahnya pagesangan |1l A/16 Surabaya. Beliau berjualan pracangan selama lima
tahunan. Beliau dalam sehari bisa mendapatkan keuntungan dari hasil jualannya
sebesar Rp. 17.000/hari. Dalam satu bulan beliau bisa mendapatkan Rp. 510.000.
Yang Rp. 10.000 beliau sisihkan untuk mengisi kotak infag yang sudah disedikan
LAZ MAS di tempat usahanya. Jikadalam satu bulan total pendapatanibu Sutiah

adalah Rp. 500.000, untuk total biaya keseluruhan adalah Rp. 300.000. Jadi

ZBapak Suharmin, Wawancara, Surabaya, 07 Februari 2015.
Z41bu Sutiah, Wawancara, Surabaya, 08 Februari 2015.
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laba/keuntungan Ibu Sutiah dalam satu bulan ialah: total pendapatan — total biaya

(TR - TC), yaitu Rp. 500.000 - Rp. 300.000 = Rp. 200.000.

8. Bapak Nidi Sugianto, Pagesangan Surabaya®®

Bapak Nidi Sugianto adalah seorang penjual tempura dan jireng yang
biasanya berjualan keliling di pagesangan. Beliau berjualan tempura dan jireng
selama tiga tahunan. Beliau dalam sehari bisa meraut keuntungan dari hasil
jualannya sebesar Rp. 7.000/hari. Dalam satu bulan beliau bisa mendapatkan Rp.
210.000. Yang Rp. 10.000 beliau sisihkan untuk mengisi kotak infag yang sudah
disedikan LAZ MAS di tempat usahanya. Jadi total dalam sebulan beliau bisa
mengantongi uang sebesar Rp.200.000.

Jika total biaya keseluruhan adalah Rp. 150.000. Maka laba/keuntungan
Bapak Nidi dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 200.000 - Rp. 150.000 = Rp. 50.000

9. lbu Sukini, Pagesangan Il A/35 RT 03/02 Surabaya?®

Ibu Sukini adalah seorang penjual gorengan. Beliau berjualan gorengan di
rumahnya Pegesangan Il A/35 RT 03/02 Surabaya. Beliau berjualan gorengan
selama lima tahun. Total pendapatan satu bulannya Rp. 420.000. Yang Rp. 20.000
beliau sisihkan untuk mengisi kotak infaq yang sudah disedikan LAZ MAS di
tempat usahanya, jadi total dalam sebulan beliau bisa mengantongi uang sebesar

Rp.400.000.

ZBapak Nidi Sugianto, Wawancara, Surabaya, 08 Februari 2015.
%]pu Sukini, Wawancara, Surabaya, 08 Februari 2015.
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jika total biaya keseluruha adalah Rp. 250.000. Maka laba/keuntungan Ibu
Sukini dalam satu bulan ialah: total pendapatan — total biaya (TR - TC), yaitu

Rp. 400.000 - Rp. 250.000 = Rp. 150.000

10. lbu Ngatini, Pagesangan 1V/33 RT 02/03 Surabaya?’

Ibu Ngatini adalah seorang penjual nasi pecel. Beliau berjualan nasi pecel
selama lima tahun. Beliau dalam sehari bisa meraut keuntungan dari hasil
jualannya sebesar Rp. 42.000/hari. Dalam satu bulan beliau bisa mendapatkan Rp.
1.260.000. Yang Rp. 10.000 beliau sisihkan untuk mengisi kotak infaq yang sudah
disedikan LAZ MAS di tempat usahanya.Jika dalam satu bulan total
pendapatanlbu Ngatini adalah Rp. 1.250.000,maka total biaya keseluruhan adalah
Rp. 650.000. Jadi laba/keuntungan Ibu Ngatini dalam satu bulan ialah Rp.
600.000. Dengan asumsi total pendapatan — total biaya (TR - TC), yaitu Rp.

1.250.000 - Rp. 650.000 = Rp. 600.000.

11. Bapak Ruwahono, Pagesangan Surabaya?®

Bapak Ruwahono adalah seorang penjahit tas sekolah beliau membuka
usahanya di rumahnya di JIn. Pegesangan Surabaya, beliau menjahit tas sekolah
kurang lebih selama lima tahunan. Pendapatan Bapak Ruwahono dalam setiap
hari berkisar Rp. 17.000/hari, tidak ada perubahan. Jadi untuk tiap harinya beliau
bisa mengantongi Rp. 17.000/hari. Untuk total pendapatan Bapak Ruwahono
dalam satu bulan adalah Rp. 510.000.yang Rp. 10.000 beliau sisihkan untuk
mengisi kotak infaq yang sudah disediakan LAZ MAS di tempat usahanya, jadi

total satu bulan beliau bisa mengantongi Rp. 500.000.

Z7lbu Ngatini, Wawancara, Surabaya, 08 Februari 2015.
28]pu Bapak Ruwahono, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2015.
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Secara keseluruhan total biaya adalah Rp. 250.000. Jadi laba/keuntungan
Bapak Ruwahono dalam satu bulan ialah Rp. 250.000. Dengan asumsi total
pendapatan — total biaya (TR - TC), yaituRp. 500.000-Rp. 250.000 = Rp. 250.000
12. lbu Hartatik, Pagesangan Gg IV RT 03/07 Surabaya?®

Ibu Hartatik adalah seorang penjual pracangan.Beliau berjualan di rumahnya
Pegesangan Gg IV RT 03/07 Surabaya, beliau berjualan pracangan kurang lebih
selama lima tahunan. Untuk pendapatan lbu Hartatik dalam sehari berkisar Rp.
24.000/hari, dalam sehari untuk pendapatannya tidak ada perubahan. Jadi untuk
tiap harinya beliau bisa mengantongi Rp. 24.000/hari. Untuk total pendapatan ibu
Badriyah dalam satu bulan adalah Rp. 720.000. Yang Rp. 20.000 beliau sisihkan
untuk mengisi kotak infaq yang sudah disediakan LAZ MAS di tempat usahanya,
jika dalam satu bulan total pendapatan Ibu Hartatik adalah Rp. 700.000, untuk
total biaya keseluruhannya adalah Rp. 500.000. Jadi laba/keuntungan Ibu Hartatik
dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 700.000 - Rp. 500.000 = Rp. 200.000

13. lbu Ninik Tri Utami, Pagesangan IV No.35%°

Ibu Ninik Tri Utami adalah seorang penjual sayur. Beliau berjualan di
rumahnya Pegesangan IV No0.35 Surabaya, beliau berjualan sayur kurang lebih
selama tiga tahunan. Untuk pendapatan Ibu Ninik Tri Utami dalam sehari berkisar
Rp. 17.000, dalam sehari untuk pendapatannya tidak ada perubahan. Jadi untuk

tiap harinya beliau bisa mengantongi Rp. 17.000/hari. Untuk total pendapatan Ibu

1pu Hartatik, Wawancara, Surabaya, 08 Februari 2015.
%0lpu Ninik Tri Utami, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2015.
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Ninik Tri Utami dalam satu bulan adalah Rp. 510.000. Yang Rp. 10.000 beliau
sisihkan untuk mengisi kotak infaq yang sudah disediakan LAZ MAS di tempat
usahanya, jadi total satu bulan beliau bisa mengantongi Rp. 500.000.

Dalam satu bulan total pendapatanlbu Ninik Tri Utami adalah Rp. 500.000,
untuk total biaya keseluruhannya adalah Rp. 250.000. Jadi laba/keuntungan Ibu
Ninik Tri Utami dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 500.000 - Rp. 250.000 = Rp. 250.000

14. lbu Lilik, Pagesangan 1V/76 RT 03/03 Surabaya®!

Ibu Lilik adalah seorang penjual sembako dan sekalian membuka warkop.
Beliau berjualan di rumahnya di Pegesangan 1V/76 RT 03/03 Surabaya, beliau
berjualan sembako dan membuka warkop kurang lebih selama tiga tahunan.
Untuk pendapatan Ibu Lilik dalam sehari berkisar Rp. 29.000, dalam sehari untuk
pendapatannya tidak ada perubahan. Jadi untuk tiap harinya beliau bisa
mengantongi Rp. 29.000/hari. Untuk total pendapatan Ibu Lilik dalam satu bulan
adalah Rp. 870.000 yang Rp. 20.000 beliau sisihkan untuk mengisi kotak infaq
yang sudah disediakan LAZ MAS di tempat usahanya, jadi total satu bulan beliau
bisa mengantongi Rp. 850.000/bulan.

Dalam satu bulan total pendapatanlbu Lilik adalah Rp. 850.000, untuk total
biaya keseluruhannya adalah Rp. 500.000. Jadi laba/keuntungan lIbu Lilik dalam
satu bulan ialah:

total pendapatan — total biaya (TR - TC) Rp. 850.000 - Rp. 500.000 = Rp. 350.000

3 bu Lilik, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2015.
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15. Bapak Samarudin, Pagesangan IV Surabaya®?

Bapak Samarudin adalah seorang penjual krepik tempe. Beliau berjualan
krepik tempe kurang lebih selama lima tahun. Untuk pendapatan Bapak
samarudin tiap harinya berkisar Rp. Rp. 14.000/hari. Untuk total pendapatan satu
bulannya Rp. 1.560.000 yang Rp.10.000 beliau sisihkan untuk mengisi kotak
infag yang sudah disediakan LAZ MAS di tempat usahanya, jadi total satu
bulannya beliau bisa mengantongi Rp. 1.550.000.

Dalam satu bulan total pendapatan Bapak Samarudin adalah Rp. 1.550.000,
untuk total biaya keseluruhannya adalah Rp. 1.200.000. Jadi laba/keuntungan
Bapak Samarudin dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 1.550.000 - Rp. 1.200.000 = Rp. 350.000

16. Bapak Tamso, Pagesangan Gg IV No 29 RT 03/0133

Bapak Tamso adalah seorang penjual di sekolah kecil-kecilan. Beliau
berjualan sering kali di sekolah di daerah dekat rumahnya di Pagesangan Gg IV
No 29 RT 03/01, beliau berjualan di sekolah kecil-kecilan kurang lebih selama
lima tahunan. Untuk pendapatan Bapak Tamso dalam sehari berkisar Rp. 10.000,
dalam sehari untuk pendapatannya tidak ada perubahan. Jadi untuk tiap harinya
beliau bisa mengantongi Rp. 10.000/hari. Untuk total pendapatan Bapak Tamso

dalam satu bulan adalah Rp. 300.000.

32Bapak Samaruddin, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2015.
$3Bapak Tamso, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2015.
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Dalam satu bulan total pendapatanBapak Tamso adalah Rp. 300.000, untuk
total biaya keseluruhannya adalah Rp. 200.000. Jadi laba/keuntungan Bapak
Tamso dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 300.000 - Rp. 200.000 = Rp. 100.000

17. Bapak Nurlan, Pagesangan IV RT 03/04 Surabaya®

Bapak Nurlan adalah seorang penjual kacang rebus. Beliau berjualan kacang
rebus biasanya keliling di daerah pagesangan, sepanjang dan taman, beliau
berjualan kacang rebus kurang lebih selama lima tahunan. Untuk pendapatan
Bapak Nurlan dalam sehari berkisar Rp.14.000, dalam sehari untuk
pendapatannya tidak ada perubahan. Jadi untuk tiap harinya beliau bisa
mengantongi Rp. 14.000/hari. Untuk total pendapatan Bapak Nurlan dalam satu
bulan adalah Rp. 420.000 yang Rp. 20.000 beliau sisihkan untuk mengisi kotak
infag yang sudah disediakan LAZ MAS di tempat usahanya, jadi total satu bulan
beliau bisa mengantongi Rp. 400.000/bulan.

Dalam satu bulan total pendapatanBapak Nurlan adalah Rp. 400.000, untuk
total biaya keseluruhannya adalah Rp. 300.000. Jadi laba/keuntungan Bapak
Nurlan dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 400.000 - Rp. 300.000 = Rp. 100.000

%4Bapak Nurlan, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2015.
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18. Bapak Kasman, Pagesangan 1V/21 RT 03/93 Surabaya®®

Bapak Kasman adalah seorang penjual tahu tek. Beliau sering kali berjualan
keliling di daerah pagesangan, simowau, sepanjang tani, beliau berjualan tahu tek
kurang lebih selama lima tahunan. Untuk pendapatan Bapak Kasman dalam sehari
berkisar Rp. 16.000, dalam sehari untuk pendapatannya tidak ada perubahan. Jadi
untuk tiap harinya beliau bisa mengantongi Rp. 16.000/hari. Untuk total
pendapatan Bapak Kasman dalam satu bulan adalah Rp. 480.000 yang Rp. 30.000
beliau sisihkan untuk mengisi kotak infagq yang sudah disediakan LAZ MAS di
tempat usahanya, jadi total satu bulan beliau bisa mengantongi Rp. 450.000/bulan.

Dalam satu bulan total pendapatanBapak Kasman adalah Rp. 450.000, untuk
total biaya keseluruhannya adalah Rp. 250.000. Jadi laba/keuntungan Bapak
Kasman dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 450.000 - Rp. 250.000 = Rp. 150.000

19. lbu Ersi, Rungkut Menanggal Harapan blok a/4 G. Anyar Surabaya3®

Ibu Ersi adalah seorang penjual PPOB/pulsa. Beliau berjualan di rumahnya di
Rungkut Menanggal Harapan blok a/4 G. Anyar Surabaya, beliau berjualan
PPOB/pulsa kurang lebih selama lima tahunan. Untuk pendapatan Ibu Ersi dalam
sehari berkisar Rp. 12.000, dalam sehari untuk pendapatannya tidak ada
perubahan. Jadi untuk tiap harinya beliau bisa mengantongi dari jualan
PPOB/pulsa Rp. 12.000/hari. Untuk total pendapatan Ibu Ersi dalam satu bulan

adalah Rp. 360.000 yang Rp. 10.000 beliau sisihkan untuk mengisi kotak infaq

¥Bapak Kasman, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2015.
%|bu Ersi, Wawancara, Surabaya, 11 Februari 2015.
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yang sudah disediakan LAZ MAS di tempat usahanya, jadi total dalam satu bulan
beliau bisa mengantongi Rp. 350.000/bulan.

Dalam satu bulan total pendapatanlbu Ersi adalah Rp. 350.000, untuk total
biaya keseluruhannya adalah Rp. 250.000. Jadi laba/keuntungan Ibu Ersi dalam
satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 350.000 - Rp. 250.000 = Rp. 100.000

20. Bapak Karjono®’

Bapak Karjono adalah seorang penjual kaos (tuna netra). Beliau termasuk
Kelompok Usaha Bersama Disabilitas Indonesia, beliau berjualan kaos (tuna netra)
kurang lebih selama lima tahunan. Untuk pendapatan Bapak Karjono dalam sehari
berkisar Rp. 19.000, dalam sehari untuk pendapatannya tidak ada perubahan. Jadi
untuk tiap harinya beliau bisa mengantongi dari jualan kaos (tuna netra) Rp.
19.000/hari. Untuk total pendapatan Bapak Karjono dalam satu bulan adalah Rp.
570.000 yang Rp. 20.000 beliau sisihkan untuk mengisi kotak infaq yang sudah
disediakan LAZ MAS di tempat usahanya, jadi total dalam satu bulan beliau bisa
mengantongi Rp. 550.000/bulan.

Dalam satu bulan total pendapatan Bapak Karjono adalah Rp. 550.000, untuk
total biaya keseluruhannya adalah Rp. 350.000. Jadi laba/keuntungan Bapak
Karjono dalam satu bulan ialah:
total pendapatan — total biaya (TR - TC)

Rp. 550.000 - Rp. 350.000 = Rp. 200.000

$7Bapak Karjono, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2015.
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Penulis mencoba menggambarkandeskripsi perbedaan pendapatan sebelum

dan sesudah menerima dana zakat produktif melalui tabel dibawah ini:

Tabel 3.3
Pendapatan Penerima Zakat Mal Produktif
NO NAMA JENIS USAHA SEBELUM SESUDAH
MENDAPAT DANA MENDAPAT DANA
ZAKAT PRODUKTIF ZAKAT PRODUKTIF
1. | Badriyah Penjual Gule Rp. 1.500.000 Rp. 2.000.000
2. | Titis Mujiati | Pesanan Kue Rp. 1.350.000 Rp. 1.550.000
3. | Mulyani Warung Bakso Rp. 800.000 Rp. 1. 000.000
4. | Sugiyati Kerajinan Acesoris | Rp. 300.000 Rp. 500.000
5. | Ponirah Mracangan Rp. 800.000 Rp. 900.000
6. | Suharmin Mracangan Rp. 700.000 Rp. 800.000
7. | Sutiah Mracangan Rp. 375.000 Rp. 500.000
8. | N. Sugianto | Tempura Jireng Rp. 200.000 Rp. 200.000
9. | Sukini Penjual Gorengan Rp. 350.000 Rp. 400.000
10. | Ngatini Nasi Pecel Rp. 1.000.000 Rp. 1.250.000
11. | Ruwahono Penjahit Tas | Rp. 500.000 Rp. 500.000
Sekolah
12. | Hartatik Mracangan Rp. 450,000 Rp. 700.000
13. | Ninik Penjual Sayur Rp. 350.000 Rp. 500.000
14. | Lilik Sembako dan | Rp. 750.000 Rp. 850.000
Warkop
15. | Samarudin Kripik Tempe Rp. 200.000 Rp. 400.000
16. | Tamso Jualan di Sekolahan | Rp. 150.000 Rp. 300.000
Kecil- kecilan
17. | Nurlan Penjual Kacang | Rp. 350.000 Rp. 400.000
Rebus
18. | Kasman Penjual Tahu Tek Rp. 300.000 Rp. 450.000
19. | Ersi Bisnis PPOB/ Pulsa | Rp. 200.000 Rp. 350.000
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20. | Karjono Penjual Kaos (tuna | Rp. 450.000 Rp. 550.000

netra)/orang

Berdasarkan table di atas dapat dilihat perkembangan yang signifikan setiap
mustahiq setelah menerima dan mengelola dengan baik dana zakat produktif yang
mereka peroleh dari LAZ MAS. Di dapati bahwa zakat produktif sangat
membantu mustahig dalam mengembangkan usahanya meskipun tidak semua
mustahig memahami dan mengerti kaidah dari zakat produktif. Hal tersebut
merupakan informasi dari para pengurus yang memberitahukan bahwa dari 20
penerima zakat produktif ada 2 mustahiq yang perkembangan usahanya tidak
mengalami kemajuan. Panitia tidak menjelaskan lebih lanjut sebab dan akibat
kurang berkembangnnya usaha mereka. Dapat disimpulkan rasio pemanfaatan dan
pendayagunaan zakat produktif terkait kemajuan usaha mustahiq mencapai hasil

kurang lebih 10%.



